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ABSTRAK  
 

Sebagian besar guru belum pernah mengikuti pelatihan berbasis kreativitas dan inovasi 

pembelajaran, terutama dalam penggunaan media pembelajaran berbasis kerajinan tangan 

(handycraft). Penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam kepada guru-guru SD Negeri 9 Dewantara mengenai pentingnya inovasi media 

pembelajaran berbasis handycraft dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi 

profesional guru. Kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih keterampilan guru dalam merancang, 

membuat, dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis handycraft berupa alat peraga 

Fraction Robot dan Multiplication Flower. Pelatihan ini akan dilakukan secara partisipatif dan 

kolaboratif agar guru dapat terlibat langsung dalam proses desain, pembuatan, hingga 

pengaplikasian media di dalam kelas. Guru diberikan contoh media handycraft serta kesempatan 

berdiskusi selama proses pembuatan media pembelajaran tersebut. Sekolah juga akan diberikan 

beberapa alat peraga yang telah dirancang agar dapat digunakan oleh para guru di sekolah tersebut. 

Berdasarkan solusi tersebut, diharapkan dapat dihasilkan Inovasi Media Handycraft: Pelatihan 

Kreativitas Guru SD sebagai Solusi Alternatif dalam Penguatan Kompetensi Profesional yang tepat 

guna untuk mendorong peningkatan kualitas proses dan prestasi belajar siswa. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA), dimana pada 

kegiatan ini peserta berpartisipasi aktif dalam keseluruhan proses yang dilaksanakan mulai dari 

tahap awal sampai tahap akhir yang berupa evaluasi dan penerimaan manfaat. Peserta kegiatan 

pengabdian ini ialah guru-guru di SD Negeri 9 Dewantara. Secara keseluruhan, tahapan kegiatan 

yang dilakukan pada pengabdian yang berupa pelatihan media handycraft terdiri dari 4 tahap yakni 

tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil pengabdian ini berupa produk 

media ialah produk media handycraft berupa alat peraga Fraction Robot dan Multiple Flower yang 

dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dan dapat digunakan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Luaran dari pengabdian ini ialah laporan pengabdian, publikasi pada jurnal dan 

media, dokumen kerjasama bersama mitra, HKI, serta produk media berupa alat peraga Fraction 

Robot dan Multiple Flower. 

 

Kata kunci: Handycraft, Fraction Robot, Multiplication Flower, dan Kompetensi Profesional 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar memegang peran krusial dalam membentuk karakter dan 

keterampilan abad 21 bagi peserta didik. Dunia pendidikan harus diwarnai oleh berbagai 
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kreasi dan edukasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang menunjang keberhasilan 

peserta didik (Maryana, et al., 2024). Komara et. al (2021) menyatakan bahwa Paradigma 

pembelajaran abad ke-21 menekankan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, mampu 

menghubungkan pengetahuan dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi, serta 

berkomunikasi dan berkolaborasi. Namun, di berbagai daerah, termasuk di Kecamatan 

Dewantara Kabupaten Aceh Utara, tantangan dalam peningkatan mutu pembelajaran masih 

cukup besar, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual. Kecamatan Dewantara merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di 

provinsi Aceh Kabupaten Aceh Utara Wilayah Indonesia yang mana banyak sekolah 

tersebar di berbagai jenjang pada setiap kecamatan. Banyaknya sekolah yang tersebar 

menunjukkan bahwa banyak guru-guru yang harus memahami literasi digital agar dapat 

mengikuti perkembangan kurikulum.  

Literasi digital merupakan kompetensi esensial bagi guru untuk dapat mengikuti dan 

mengimplementasikan perubahan kurikulum yang banyak menekankan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran (Ermiana, et. al, 2023). Signifikansi pentingnya literasi 

digital pada era ini turut didorong oleh kenyataan bahwa tingkat penguasaan teknologi di 

kalangan tenaga pendidik masih relatif rendah (Ilhadi, et al., 2025). Tantangan utama 

dalam penerapan literasi digital adalah terkait resistensi awal terhadap perubahan dan 

penerapan teknologi baru. Selain itu, para guru dan siswa seringkali menunjukkan 

kekhawatiran terkait kompleksitas penggunaan aplikasi (Afrillia, et al., 2024). Untuk itu, 

diperlukan solusi alternatif lainnya yang tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi 

tetapi juga mengacu pada kreativitas para guru. 

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 9 Dewantara, yang terletak 

di Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh. Sekolah ini berada di 

kawasan pesisir dan dekat dengan area industri serta pemukiman padat penduduk. Secara 

geografis, Kecamatan Dewantara merupakan daerah yang strategis, namun tidak lepas dari 

tantangan sosial dan pendidikan akibat dampak konflik masa lalu, keterbatasan 

infrastruktur, serta akses terhadap pelatihan peningkatan profesionalisme guru yang masih 

terbatas. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sebagian besar guru belum pernah 

mengikuti pelatihan berbasis kreativitas dan inovasi pembelajaran, terutama dalam 

penggunaan media pembelajaran berbasis kerajinan tangan (handycraft) yang 

memanfaatkan bahan lokal dan ramah lingkungan. Menurut Sawitri et. al (2023) media 

pembelajaran berbahan lokal tidak hanya menumbuhkan kreativitas, tetapi juga membantu 

siswa memahami dan mempraktekkan konsep keberlanjutan dan tanggung jawab 

lingkungan secara langsung. 

Guru-guru di sekolah tersebut masih menghadapi keterbatasan dalam mengakses 

pelatihan yang relevan dan aplikatif, sehingga pembelajaran yang terjadi cenderung 

monoton dan belum mampu menggali potensi kreativitas siswa secara optimal. Kondisi ini 

diperparah dengan belum tergalinya potensi lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber 

bahan ajar berbasis handycraft, padahal daerah tersebut kaya akan sumber daya lokal dan 

nilai budaya yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar yang bermakna. 

Permasalahan ini menjadi dasar penting perlunya pelatihan pengembangan media 

handycraft untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dalam mendukung 

pembelajaran yang kreatif, berkarakter, dan berkelanjutan. 

Kondisi sosial masyarakat sekitar SD Negeri 9 Dewantara memperlihatkan semangat 

gotong royong yang tinggi, namun tingkat keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan 

anak masih rendah akibat keterbatasan waktu dan latar belakang pendidikan. Nilai-nilai 

budaya dan religi yang kuat di masyarakat belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

pendekatan pembelajaran di kelas. Selain itu, masih terdapat tantangan dalam hal sanitasi 

lingkungan sekolah, kurangnya media pembelajaran yang menarik, serta minimnya 
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kegiatan pembelajaran berbasis proyek atau keterampilan tangan yang melibatkan siswa 

secara aktif. Padahal pembelajaran berbasis proyek sangat relevan untuk dijadikan pilihan 

dalam merancang pembelajaran matematika yang inovatif dan berorientasi abad ke-21 

(Diana & Sukma, 2021). 

Guru-guru di sekolah mitra belum terbiasa menggunakan pendekatan kreatif berbasis 

kerajinan tangan dalam pembelajaran, baik untuk mata pelajaran tematik maupun muatan 

lokal. Media pembelajaran masih bersifat cetak dan standar, tanpa inovasi visual maupun 

kontekstual. Akibatnya, motivasi belajar siswa rendah, keterampilan abad 21 seperti 

kreativitas dan kolaborasi belum berkembang secara optimal, dan guru merasa kesulitan 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Menurut Mubarok & 

Sunarto (2024) dan Chen (2024) diperlukan upaya mengubah persepsi melalui peningkatan 

kepercayaan diri melalui pelatihan literasi pendidikan ringan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman guru-guru SD Negeri 9 Dewantara mengenai pentingnya inovasi media 

pembelajaran berbasis kerajinan tangan (handycraft) dalam mendukung proses belajar 

yang lebih kontekstual, menarik, dan bermakna bagi siswa. Melalui kegiatan ini, guru 

dilatih untuk memiliki keterampilan merancang, membuat, dan mengimplementasikan 

media pembelajaran yang kreatif dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang mudah 

diperoleh, murah, dan ramah lingkungan (Pratiwi, et al., 2024). Selain itu, kegiatan ini juga 

bertujuan untuk mendorong peningkatan kompetensi profesional guru dalam merespons 

tantangan pembelajaran di era Merdeka Belajar, serta menumbuhkan kemandirian dan 

kreativitas dalam mengembangkan media ajar yang relevan dengan karakteristik peserta 

didik dan lingkungan sekolah. Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya memberi dampak 

langsung terhadap kualitas pembelajaran di SD Negeri 9 Dewantara, tetapi juga dapat 

menjadi model pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dapat 

direplikasi di sekolah lain secara berkelanjutan. Pelatihan ini akan dilakukan secara 

partisipatif dan kolaboratif agar guru dapat terlibat langsung dalam proses desain, 

pembuatan, hingga pengaplikasian media di dalam kelas. 

Dengan mempertimbangkan permasalahan di atas, pengabdian masyarakat ini 

diarahkan untuk memberikan pelatihan pengembangan media handycraft bagi guru SD 

melalui pendekatan berbasis lingkungan dan budaya lokal. Harapannya, guru dapat 

menciptakan sendiri media pembelajaran yang sederhana, menarik, dan relevan dengan 

konteks kehidupan siswa, sekaligus memperkuat nilai-nilai karakter dan kecintaan terhadap 

budaya daerah. 

 

METODE  

Metode pelaksanaan dalam pengabdian untuk menyelesaikan permasalahan mitra 

adalah Participatory Rural Appraisal. Metode ini terkait berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Kajian yang dilakukan bervariasi, bergantung pada aspek dan kebutuhan yang 

menjadi prioritas, misalnya aspek ekonomi masyarakat dan potensi sumber daya  (Muhsin, 

2018). Selain itu, juga dapat mencakup aspek sosial budaya, pendidikan, kesehatan, hingga 

politik. Secara mendasar, hasil kajian menghasilkan tiga hal utama yaitu diperolehnya 

informasi terkait kondisi lingkungan, kebutuhan dan permasalahan yang menjadi kendala, 

serta potensi lokal yang dapat digunakan untuk mengembangkan sumber daya alam dan 

manusia. 

Sekolah dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan pelatihan. Tim PkM memilih guru pada SD Negeri 9 

Dewantara sebagai objek pengabdian untuk melatih guru-guru tersebut dalam 

mengembangkan media handycraft untuk meningkatkan kreativitas guru SD sebagai upaya 

penguatan kompetensi profesional guru-guru tersebut. Kompetensi profesional berfokus 
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pada pengetahuan dan keterampilan guru dalam memahami dan menyajikan materi ajar 

pada siswa.  Pada pelatihan ini guru di SD Negeri 9 tersebut akan dilibatkan secara aktif di 

semua kegiatan mulai dari kegiatan perencanaan, penyusunan kebutuhan program seperti 

penyusunan jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan waktu dan kebutuhan guru di 

sekolah, menetapkan media/alat peraga yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa, 

proses pelatihan, perancangan media pembelajaran hingga terciptanya produk berupa alat 

peraga Fraction Robot dan Multiplication Flower yang siap diimplementasikan kepada 

siswa di kelas. 

Pelatihan ini dilakukan dalam tiga tahapan yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi (Sari et al., 2023). Berikut penjelasan dari masing-masing tahap tersebut. 

1.Tahap Persiapan 

Tahap persiapan terdiri dari tiga kegiatan yakni kegiatan observasi untuk memahami 

kondisi Sekolah Dasar di Kecamatan Dewantara, Aceh Utara. Observasi ini mencakup 

berbagai faktor yang menjadi penghambat atau pendorong dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah tersebut. Selanjutnya, dilakukan pemetaan permasalahan dan 

potensi yang dimiliki mitra berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi 

sebelumnya. Dalam tahap ini, masalah-masalah yang ditemukan dan potensi yang ada 

dianalisis secara mendalam. Ketiga, setelah diperoleh pemetaan dan potensi, dilakukan 

penyusunan program kegiatan yang akan dijalankan. Pada seluruh tahapan ini dilibatkan 

para guru guna menciptakan komunikasi dua arah dan memastikan tercapainya defenisi 

kebutuhan yang sama. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan akan dilaksanakan dengan melibatkan 

seluruh guru di SD Negeri 9 Dewantara. Seluruh guru diajak untuk berpartisipasi bersama-

sama untuk menyukseskan berbagai kegiatan yang akan dijalankan. 

Tahapan kegiatan pelaksanaan terdiri dari: 

a. Metode Pelatihan 

Pelatihan yang akan dilakukan melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai pelaksana 

program agar dapat memahami tugas pokok dan fungsi masing-masing. Hal ini bertujuan 

untuk menghindari saling beririsan pekerjaan yang ada antar anggota. Metode pelatihan 

dimaksudkan untuk memberi informasi kepada peserta tentang tata cara pembuatan media 

handycraft berupa alat peraga Fraction Robot dan Multiple Flower. Pada bagian ini, 

pemateri akan menyampaikan dan mempraktikkan secara rinci cara pembuatan media 

tersebut. Selanjutnya, peserta juga diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

b. Metode Workshop 

Metode workshop bertujuan agar peserta dapat mempraktikkan langsung materi yang 

sudah dipelajari. Setelah diadakan pelatihan, selanjutnya masing-masing peserta akan 

mengembangkan sendiri media handycraft berupa alat peraga Fraction Robot dan Multiple 

Flower. Pembuatan media handycraft berupa alat peraga Fraction Robot dan Multiple 

Flower ini juga akan didampingi langsung oleh tim pengabdian, sehingga para peserta 

dapat bertanya maupun berdiskusi langsung dengan tim pengabdian jika mengalami 

kendala dalam pengembangan media tersebut. 

3.  Tahap Evaluasi 

 Setelah kegiatan dilaksanakan, dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi untuk dapat 

meninjau tingkat keberhasilan penggunaan media handycraft berupa alat peraga Fraction 

Robot dan Multiple Flower di kelas. Evaluasi tersebut meliputi penilaian secara 

komperehensif terkait keseluruhan proses dari awal hingga akhir, serta mengevaluasi 

manfaat maupun keterbatasan yang dirasakan oleh guru dan siswa sebagai dampak dari 

kegiatan yang telah diikuti. 
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

 Kegiatan ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar Negeri 9 Dewantara. Pelaksanaan 

kegiatan ini dimulai dengan melakukan observasi ke sekolah terkait kebutuhan guru saat 

ini. Setelah mendapat persetujuan dari kepala sekolah maka tim pengabdian 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan kepada guru saat pelatihan. Kegiatan 

pelatihan Media Handycraft ditujukan kepada guru sekolah dasar. Sasaran pengabdian 

adalah guru karena proses pembelajaran bergantung bagaimana cara guru memanfaatkan 

media ketika proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, tim pengabdian memberikan 

pelatihan dengan harapan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam membuat materi ajar menggunakan media Handycraft. Penggunaan media ajar yang 

menarik selama proses mengajar dapat menjadikan pembelajaran lebih interaktif, inovatif 

dan kreatif.  

 Pelatihan ini dilaksanakan pada Senin, 25 Agustus 2025. Kegiatan ini dihadiri oleh 

24 orang guru SDN 9 Dewantara. Kegiatan pelatihan dimulai dengan pembukaan oleh 

kepala sekolah dan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim pengabdian. Sesi 

pelatihan dilanjutkan dengan praktik pembuatan media Handycraft berupa Fraction Robot 

dan Multiple Flower. Guru dibagi menjadi empat kelompok, dua kelompok membuat 

Fraction Robot dan dua kelompok membuat Multiple Flower. Saat proses pembuatan 

media Fraction Robot dan Multiple Flower guru didampingi oleh tim pengabdian dan guru 

merespon dengan penuh antusias, sehingga pembuatan media tersebut berjalan lancar dan 

tepat waktu serta hasil yang sangat memuaskan.  

Adapun proses kegiatan dan hasil kegiatan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

1. Meminta izin pada Wakil Kepala Sekolah SD Negeri 9 Dewantara 

Kegiatan ini merupakan tahapan persiapan awal yang dilaksanakan pada tanggal 21 

Agustus 2025 oleh tim pelaksana PKM. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar proses 

pelaksanaan PKM berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

 

 
Gambar 1. Perizinan dengan Pihak Sekolah 

Kepala sekolah memberi dukungan penuh terhadap kegiatan ini dengan menugaskan 

seluruh guru SD Negeri 9 Dewantara untuk ikut serta dalam pelatihan yang akan 

dilakukan. Tim pengabdian juga akan melakukan perjanjian kerja sama dengan SD Negeri 

9 Dewantara untuk beberapa bulan kemudian. 

2. Melaksanakan Pengabdian 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian berlangsung pada tanggal 25 Agustus 2025 

dengan jumlah peserta sebanyak 24 guru SD Negeri 9 Dewantara. Kegiatan diawali dengan 

pemberian pelatihan atau penyampaian materi oleh pemateri terkait media handycraft 

berupa Fraction Robot. Berdasarkan bekal yang diperoleh dari pelatihan, selanjutnya 

peserta menyusun sendiri media handycraft sambil tetap dipandu oleh pemateri. 
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Pada hari pertama pelatihan diawali dengan pemberian kata sambutan oleh ketua 

Tim Pengabdian ibu Fitri Ayu Ningtiyas, S.Pd., M.Pd. Kegiatan dilanjutkan dengan 

pembukaan oleh Ibu Nurasmah, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SD Negeri 9 Dewantara. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan Pengabdian oleh Kepala SD Negeri 9 Dewantara 

Setelah pembukaan dilaksanakan, Fitri Ayu Ningtiyas selaku narasumber 

memberikan materi pelatihan kepada para guru terkait handycraft multiplication flower. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan perkalian dengan lebih sederhana  dengan 

menggunakan media bunga yang dirancang menggunakan karton.  Terlihat para guru 

sangat antusias dalam mengikuti pelatihan tersebut. 

 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan Media Handycraft (Multiplication Flower) 

 Pada sesi selanjutnya, setelah istirahat, shalat, dan makan (ishoma), peserta 

memperoleh materi mengenai handycraft fraction robot. Melalui kegiatan ini, peserta 

pelatihan mendapatkan pemahaman yang lebih konkret mengenai konsep bilangan 

pecahan, yang direpresentasikan melalui komponen-komponen pada robot yang telah 

dirancang. Sesi ini juga menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi dari para peserta 

dalam mengikuti kegiatan. 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Media Handycraft (Fraction Robot) 
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3. Memberikan Angket Evaluasi pada Peserta Pelatihan 

Pada tanggal 26 Agustus 2025, tim pengabdian membagikan angket survei kepuasan 

kepada peserta yang telah mengikuti kegiatan pelatihan. Angket ini diisi oleh 24 guru di 

SD Negeri 9 Dewantara. Hasil survey ditampilkan pada grafik berikut. 

 
Gambar 5. Grafik Evaluasi Kegiatan 

Berdasarkan grafik, seluruh peserta pelatihan menyatakan sangat setuju bahwa media 

pembelajaran yang dihasilkan sederhana, mudah dipahami, serta praktis untuk digunakan. 

Selain itu, 90,9% guru menilai media tersebut disusun dengan jelas dan mampu 

mendukung penjelasan materi, sementara 87,7% guru menyatakan materi yang dipaparkan 

mudah dipahami serta dapat diikuti dengan baik. Sebanyak 91,8% guru juga menyetujui 

bahwa media pembelajaran berbasis handycraft mampu menjadikan proses belajar lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

Para guru juga menilai tampilan media pembelajaran yang dikembangkan cukup 

menarik, tercermin dari 93,6% responden yang sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Bahkan, 97% guru meyakini media pembelajaran handycraft membantu mereka dalam 

proses belajar-mengajar. Selain itu, konten yang disajikan dianggap sederhana dan mudah 

dipahami, serta 86,3% guru menyetujui bahwa media ini dapat memotivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Secara keseluruhan, 92,87% guru menunjukkan antusiasme tinggi 

dalam berpartisipasi pada kegiatan pelatihan ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan pada 

seluruh guru SD Negeri 9 Dewantara, terkait “Inovasi Media Handycraft: Pelatihan 

Kreativitas Guru SD sebagai Solusi Alternatif dalam Penguatan Kompetensi Profesional” 

diperoleh beberapa kesimpulan yakni pelatihan terlaksana dengan baik dan menghasilkan 4 

media handycraft berupa Fraction Robot dan Multiplication Flower. Selain itu, antusiasme 

para guru dalam mengikuti kegiatan pelatihan tercermin dari hasil survei kepuasan dengan 

tingkat kepuasan sebesar 92,87%. 
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